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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dikarunia anak dalam membina rumah tangga merupakan salah satu hal 

yang didambakan kehadirannya oleh sepasang suami dan istri, menjadi orang tua 

dengan memiliki anak yang sehat dari segi fisiknya maupun kesehatan psikologis 

anak. Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya menjadi yang terbaik, berhasil 

pada pendidikan dan sukses dalam kehidupannya.
1
 Namun, tidak semua orang tua 

mendapatkan kesempatan memiliki anak dengan keadaan normal, karena mereka 

dikarunia anak dengan keterbatasan atau biasanya dikenal dengan anak 

berkebutuhan khusus yang tidak mengetahui dan tidak berharap ia dilahirkan 

dengan keterbatasan, mereka lahir tidak melihat bagaimana latar belakang kedua 

orang tuanya, bagaimana orang yang melahirkannya maupun orang yang 

mengasuhnya.
2
 

Anak berkebutuhan khusus memiliki ciri-ciri dan kapasitas yang signifikan 

berbeda dengan anak normal biasannya, mereka menunjukkan dengan 

ketidakmampuan pada emosi, fisik ataupun mental, dengan hal tersebut mereka 

membutuhkan layanan secara khusus untuk mengembangkan potensinya.
3
 Dalam 
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hal ini, keluarga terutama orang tua yang mengasuh anak berkebutuhan khusus 

memiliki peranan yang besar dalam memperhatikan perkembangan yang 

mempengaruhi kebutuhan anak.
4
 Dengan hal tersebut orang tua yang dikarunia 

anak berkebutuhan khusus sudah pasti memiliki tantangan tersendiri, baik itu 

tantangan secara mental ataupun materil lainnya
5
 apalagi berkaitan dengan 

pengelolaan emosi negatif, karena kalau tidak mampu untuk mengelola emosi 

negatif dengan baik, maka hal itu juga dapat berdampak pada anak.
6
 

Menurut Sunarto, keluarga yang memiliki anak berkebutuhan khusus 

mempunyai perasaan malu atas kehadiran anak yang memiliki keterbatasan. 

Begitu juga dari penelitian yang dilakukan Shuhita terdapat tiga orang tua anak 

berkebutuhan khusus mengatakan malu, karena masyarakat menganggap anak 

retardasi mental aneh sehingga menjauhi dan mengejek anak dengan retardasi 

mental, membuat orang tua merasa dikucilkan.
7
 Penelitian yang dilakukan oleh 

Raden Shafira menemukan bagaimana sikap orang tua terhadap anak mereka yang 

memiliki kebutuhan khusus cenderung memiliki sikap reaktif. Penelitian ini 

dikategorikan menjadi 2 yakni, reaksi positif orang tua yang bertindak positif 

terhadap orang yang melakukan pandangan berbeda terhadap anaknya yang 

memiliki kebutuhan khusus dan reaksi negatif,  orang tua akan menegur atau 

memberikan pelajaran langsung kepada anak-anak normal yang melakukan 
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stigmatisasi sosial terhadap anak mereka, seperti memarahi anak-anak normal 

tersebut.
8
  

Dari  hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti saat berada 

di lingkungan caregiver yang mengasuh anak berkebutuhan khusus, beberapa 

caregiver yang mengasuh menyatakan;  

“Adanya perasaan down, awalnya menolak dan terkejut karena 

dimasyarakat stigmanya masih negatif terhadap anak berkebutuhan khusus, 

merasa bersalah, dan memikirkan kesalahan apa yang dilakukan jadi anak 

seperti ini”. 

  

Hal tersebut juga dinyatakan oleh beberapa pihak yang menangani anak 

mereka, yakni psikolog dan para terapisnya kalau memang ada caregiver yang 

belum menerima kenyataan dengan kondisi anaknya, sehingga orang tua mencoba 

beberapa kali melakukan pemeriksaan dengan tempat yang berbeda-beda, 

caregiver anak tersebut mencari pernyataan yang sesuai dengan keinginannya, 

bahwa anaknya tidak berkebutuhan khusus. Pada kenyataan yang ditemukan oleh 

peneliti saat dilapangan didukung oleh hasil penelitian yang dipaparkan oleh 

Puspita bahwa orangtua yang diberikan anak dengan kebutuhan khusus merasa 

bersalah, kecewa, marah dan menolak.
9
 Dalam penelitian Miranda menyatakan 

kalau orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus dapat menjadi beban 

bagi mereka.
10

 

Menurut Somantri, orang tua dan keluarga merupakan pihak yang paling 

menderita ketika seorang anak mengalami disabilitas, mereka akan merasa 
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bersalah, berdosa, tidak percaya, malu, dan terlalu protektif.
11

 Orang tua tersebut 

akan mengalami kesedihan, penolakan, depresi, kemarahan, dan ketidakmampuan 

untuk menerima keadaan anaknya. Mereka juga akan khawatir dengan stigma 

yang akan ditanggung anaknya hingga masa depan.
12

 Orang tua asuh atau 

pengasuh yang diistilahkan dengan kata  caregiver ini juga seringkali mengalami 

stres karena ketergantungan anak berkebutuhan khusus pada orang tuanya atau 

pada caregiver-nya.
13

 

Berdasarkan pendapat di atas, keadaan tersebut akan memiliki tekanan 

tersindiri pada anggota keluarga yang memiliki anak berkebutuhan khsusus, 

terlebih lagi disaat memiliki banyak keterlibatan dalam mengasuh, sehingga 

mempengaruhi keadaan psikologis orang tua yang mengasuh dan akan 

menimbulkan stres, rasa cemas, tidak percaya diri, mudah tersinggung dan marah 

serta perasaan-perasaan negatif lainnya. Berbagai macam tekanan tersebut 

berkaitan dengan salah satu trait kepribadian yang dinamakan neuroticism. 

Dari beberapa teori kepribadian, ada yang dikenal dengan teori lima besar 

kepribadian oleh Costa dan McCrae. Menurut Costa dan McCrae terdiri lima 

aspek kepribadian, yaitu neuroticism, extraversion, openness to experience, 

agreeableness, dan conscientiousness.
14

 Watson dan Clark berpendapat bahwa 

neuroticism merupakan faktor utama yang memperngaruhi tekanan psikologis dari 

lima ciri kepribadian yang dibahas. Tekanan psikologis bukanlah hal yang jarang 
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terjadi pada orang tua asuh ataupun caregiver anak berkebutuhan khusus, karena 

banyaknya tekanan dan tuntutan dalam memberikan pelayanan pada anak mereka 

yang memiliki keterbatasan, selain itu juga tekanan dari lingkungan yang masih 

memiliki pandangan negatif terhadap anak berkebutuhan khusus.
15

  

Neuroticism didiefinisikan oleh McCrae dan John sebagai perbedaan 

inidividu dalam kecenderungan mengalami stres dan bagaimana stres tersebut 

memengaruhi perilaku dan proses mental seseorang.
16

 Peneliti Bolger dan 

Schilling menemukan bahwa orang lebih cenderung menunjukkan neuroticism 

tinggi dibandingkan neuroticism rendah saat berada di bawah tekanan dan 

ketegangan. Seseorang dengan tingkat neuroticism tinggi lebih cenderung 

menafsirkan situasi sebagai sesuatu yang negatif daripada positif, karena mereka 

lebih mungkin merasakan situasi yang tidak menyenangkan dibandingkan orang 

dengan tingkat neuroticism rendah.
17

 

Berdasarkan pemaparan di atas bahwa orang yang mengasuh atau yang 

dikenal dengan caregiver anak berkebutuhan khusus cenderung mengalami 

keadaan-keadaan negatif yang berhubungan dengan pengasuhan anak 

berkebutuhan khusus. Beberapa Kondisi yang tidak menguntungkan ini dapat 

memudahkan berkembangnya neuroticism seseorang. Menurut penelitian non-

clinical, neuroticism juga dikaitkan dengan tingginya kejadian-kejadian buruk 
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dalam hidup seseorang.
18

  McCrae mengemukakan bahwa sejauh mana individu 

memiliki pandangan pada suatu situasi sebagai stressful yang berhubungan erat 

dengan tingkat neuroticism individu tersebut.
19

 Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Utami berdasarkan penjelasan Bolger & Schilling, orang lebih 

rentan mengalami neuroticism tinggi dibandingkan neuroticism rendah ketika 

berada dibawah stres dan tekanan.
20

 

Kurangnya penelitian terhadap neuroticism di kalangan caregiver anak 

berkebutuhan khusus membuat peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut. Selain 

itu, peneliti tertarik mengenai topik ini karena saat peneliti berada dilingkungan 

anak berkebutuhan khusus dengan caregiver-nya, perhatian sepenuhnya 

dituangkan kepada anak, padahal caregiver juga sangat perlu memperhatikan 

bagaimana dirinya sendiri, termasuk pada neurotik dan psychological well-being 

pada dirinya, karena hal tersebut kalau tidak diperhatikan akan berdampak pada 

anaknya yang memerlukan pelayanan dan perhatian khusus yang jauh berbeda 

pada anak normal biasanya.  

Neuroticism terbukti dapat menurunkan fungsi psikologis, masalah 

kesehatan lebih besar dan menurunkan rasa kesejahteraan.
21

  Meski kebahagiaan 

merupakan dambaan setiap orang dalam hidup, namun menjadi caregiver anak 

berkebutuhan khusus menghadapi tekanan yang dapat berdampak negatif pada 
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kesehatan psikologis mereka. Menurut Ryff dan Keyes, kesejahteraan psikologis 

ditandai dengan kepuasan dan kenikmatan psikologis individu, yang dapat 

ditunjukkan dengan penerimaan diri, pengembangan pribadi, pencapaian tujuan 

hidup, hubungan interpersonal yang sehat, penguasaan lingkungan, dan 

kemandirian
22

. 

Menanggapi fenomena-fenomena yang terjadi pada caregiver anak 

berkebutuhan khusus, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Destyarini 

memperoleh hasil bahwa orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus 

mengalami adanya kelelahan emosi
23

. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Shuhita dan Menik mendapatkan kesimpulan bahwa terdapat 73 orangtua dan 

keluarga yang mempunyai anak retardasi mental di SLB Negeri Semarang 

merasakan adanya beban emosional dalam merawat.
24

  

Sebagai caregiver anak berkebutuhan khusus tentu akan banyak 

berinteraksi pada anak berkebutuhan khusus berpotensi setiap hari sehingga kalau 

dihubungkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ziskis, kehidupan sehari-hari 

terdiri atas berbagai tekanan yang berpotensi pada kesejahteraan hidup.
25

  

Dengan neuroticism berpengaruh pada psychological well-being, baik itu 

neuroticism yang rendah apalagi neuroticism yang tinggi.  Al-Qur‟an sebagai 

salah satu sumber dalam ilmu pendidikan psikologi islam memberikan petunjuk 
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manusia agar dapat mengendalikan emosinya guna mengurangi ketegangan-

ketegangan fisik dan psikis, serta berusaha menghilangkan efek negatif yang 

ditimbulkan.
26

  Penelitian Nurbaiti, dkk., yang berjudul kesejahteraan psikologis 

berbasis Al-Qur‟an memberikan kesimpulan bahwa kesejahteraan psikologis dan 

spiritual juga saling berperan, terdapat beberapa ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan 

kehati-hatian dalam menjaga fisik, mental dan akal, yaitu Q.S. Al-Baqarah/2: 195 

dan 222, Q.S. An-Nisa/4: 29 dan 43, Q.S. Al-Anfal/8: 11, dan  Q.S. At-Taubah/9: 

108.
27

 

Berbagai fenomena yang sudah dipaparkan peneliti di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melihat bagaimana kesejahteraan psikologis atau  psychological 

well-being pada caregiver anak berkebutuhan khusus dengan dipengaruhi oleh 

trait neuroticism yang merupakan penentu utama dari tekanan psikologis yang 

dialami oleh caregiver anak berkebutuhan khusus di poliklinik psikologi rumah 

sakit umum daerah (RSUD) Ulin. Peneliti memilih lokasi penelitian di RSUD 

Ulin Banjarmasin, karena saat peneliti melakukan praktek lapangan di sana, 

peneliti menemukan banyaknya pasien yang memerlukan penanganan anak 

berkebutuhan khusus, bahkan mereka rela berbulan-bulan mengantre untuk 

melakukan terapi di poliklinik psikologi di rumah sakit ini. Selain itu juga RSUD 

Ulin juga merupakan ruah sakit tipe A, yang mana rumah sakit tipe ini merupakan 

rumah sakit yang dapat memberikan pelayanan kesehatan secara luas oleh 
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pemerintah dan menjadi rumah sakit dengan pelayanan rujukan tertinggi atau 

disebut sebagai rumah sakit pusat.
28

 

Hal ini yang perlu diperhatikan tidak hanya kondisi anak, tapi juga orang 

yang mengasuh anak berkebutuhan khusus, karena tiap individu memiliki tingkat 

neurotik yang menentukan kesejahteraan psikologis dirinya, sehingga sangat 

diperlukan untuk memperhatikan dan mengenali tingkat neuroticism kita sendiri, 

termasuk orang tua asuh anak berkebutuhan khusus agar meminimalisir dampak 

negatif dalam memberikan pelayanan anak berkebutuhan khusus. Dengan 

demikian, peneliti mengangkat judul penelitian ini ialah: “Pengaruh trait 

neuroticism terhadap psychological well-being pada caregiver anak 

berkebutuhan khusus di Poliklinik Psikologi RSUD Ulin Banjarmasin”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Bagaimana tingkat trait neuroticsm pada caregiver anak berkebutuhan 

khusus? 

2. Bagaimana tingkat psychological well-being pada caregiver anak 

berkebutuhan khusus? 

3. Apakah ada pengaruh antara trait neuroticsm terhadap psychological well-

being caregiver anak berkebutuhan khusus? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian, maka peneliti memiliki tujuan untuk: 

1. Memperoleh data tingkat trait neuroticsm caregiver anak berkebutuhan 

khusus. 

2. Memperoleh data tingkat psychological well-being caregiver anak 

berkebutuhan khusus. 

3. Memperoleh data adanya pengaruh trait neuroticsm terhadap psychological 

well-being caregiver anak berkebutuhan khusus. 

 

D. Signifikansi Penelitian 

1. Signifikansi Teoritis 

Manfaat dalam segi teoritis, peneliti berharap dapat memberikan 

kontribusi dalam menambah pengetahuan pada ilmu psikologi klinis. Peneliti juga 

berharap hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Signifikansi Praktis 

Hasil penelitian mampu menjadi rujukan perihal variabel trait neuroticsm 

untuk melihat pengaruhnya terhadap psychological well-being caregiver anak 

berkebutuhan khusus. Sehingga caregiver anak berkebutuhan khusus dapat 

memperhatikan kesejahteraan psikologisnya yang akan berdampak pada 

pengasuhan anak mereka.  
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E. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini menggunakan variabel trait neuroticism dalam 

memberikan pengaruh terhadap psychological well-being. 

1. Psychological Well-Being 

Berdasarkan psikologi positif dan fungsinya, sychological well-being 

adalah kata yang digunakan untuk mencirikan keadaan psychological well-being 

seseorang. Menurut Ryff dan Keyes, psychological well-being merupakan hasil 

terwujudnya potensi diri sebagai pribadi yang dapat menerima dirinya apa adanya, 

mandiri, membina hubungan yang sehat dengan orang lain, mempunyai kendali 

terhadap lingkungan sekitar, mempunyai tujuan hidup, dan menyadari potensi diri 

mereka.
29

 Psychological well-being yang dimaksud dalam penelitian ini sebagai 

kesejahteraan psikologis caregiver anak berkebutuhan khusus yang mengacu pada 

definisi dan aspek dari  Ryff dan Keyes dengan pengukuran menggunakan Ryff 

Scales of Psychological well-being (RSPWB) yang telah adopsi dari penelitian 

Veranika Kusumawati. 

2. Trait Neuroticism 

Kecenderungan neuroticism memiliki sifat negatif, seperti yang 

didefinisikan oleh Costa dan McCrae, mencakup kecemasan, mudah tersinggung, 

depresi, rasa malu, dan kerentanan ketika ditunjukkan dalam pola pikir, perasaan, 

dan perilaku yang konsisten.
30

 Pada penelitian mengacu pada definisi dan aspek 

dari  Costa dan McCrae dengan pengukuran menggunakan skala NEO Five 
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30
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Factory Inventory (NEO-FFI) yang telah adopsi dari penelitian Bianca P. 

Talamati. 

3. Caregiver 

Menurut Kusuma, caregiver adalah orang yang memberikan pengasuhan 

kepada seseorang yang tidak mampu mengurus dirinya sendiri, mempunyai 

kendala yang berkaitan dengan kesejahteraan fisik, mental, atau finansial, atau 

yang kesehatannya dipengaruhi oleh penyakit atau usia tua.
31

 Ceregiver dalam 

penelitian ini terdiri dari orang tua, kerabat terdekat maupun pengasuh. 

4. Anak Berkebutuhan Khusus 

Menurut penelitian ini, anak berkebutuhan khusus adalah mereka yang 

mempunyai pertumbuhan dan perkembangan yang sangat berbeda dengan anak 

lainnya sehingga memerlukan pemberian layanan khusus dan perhatian penuh. 

Pada penelitian ini anak berkebutuhan khusus yang dimaksud diantaranya, Autism 

Spectrum Disorder (ASD), Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD), 

Global Development Delay (GDD), Gangguan Bahasa Ekspresif (GBE), Down 

Syndrome, dan  Attention Deficit Disorder (ADD) yang sedang menjalani terapi di 

Poliklinik Psikologi RSUD Ulin Banjarmasin. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

1. Dalam penelitian Juliyanti pada tahun 2018 dengan judul “Kontribusi 

Trait Kepribadian Terhadap Psychological Well-Being pada Komunitas 

Lansia X di Kota Bandung” dalam humanitas jurnal psikologi terdapat 
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hasil trait kepribadian yang berkontribusi dan signifikan terhadap 

psychological well-being lansia pada komunitas lansia X di kota Bandung 

ialah trait neuroticism, extraversion dan openness. Kontribusi secara 

siginifikan terhadap psychological well-being lansia sebesar 21.2%. Trait 

neuroticism menduduki peringkat pertama kontribusi sebesar 11.76% 

dibandingkan empat trait kepribadian empat lainnya.
32

 Persamaan dengan 

penelitian ini menunjukkan adanya kesamaan satu variabel, yakni pada 

variabel psychological well-being. Sementara perbedaannya adalah dari 

pasangan variabel, penelitian ini mengambil kelima trait sebagai variabel 

X, sedangkan pada penelitian ini hanya mengambil trait neuroticism 

sebagai variabel X, selain itu juga memiiki subjek dan lokasi pengambilan 

data yang berbeda. 

2. Dalam penelitian Wahyu Utami pada tahun 2016 dengan judul “Pengaruh 

Kecenderungan Neurotik dan Self-Efficacy Terhadap Psychological Well-

Being” dalam jurnal An-nafs dengan 100 mahasiswa sebagai subjek 

terdapat sumbangan efektif sebesar 30.1%, sehingga terdapat hubungan 

negatif signifikan terhadap kecenderungan neurotik dan self efficacy 

terhadap psychological well-being.
33

 Persamaan dengan penelitian ini 

sama-sama ingin melihat bagaimana neurotik atau trait neuroticism dapat 

memberikan pengaruh terhadap psychological well-being dan yang 

membedakannya dari subjek dan lokasi penelitian.  

                                                 
32

 Juliyanti, “Kontribusi Trait Kepribadian terhadap Psychological Well-Being pada 

Komunitas Lansia „X‟ di Kota Bandung,” Humanitas Jurnal Psikologi 2 (2018): 217–26. 
33

 Utami, “Pengaruh Kecenderungan Neurotik dan Self Efficacy  Terhadap Psychological 

Well-Being,” 2016. 
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3. Dalam penelitian Rahmaya, dkk. Pada tahun 2015 dengan judul 

“Hubungan Trait dan Psychological Well-Being pada Masyarakat Kota 

Jakarta” dalam Psychology forum UMM memperoleh hasil hubungan 

negatif yang signifikan antara trait neuroticism terhadap psychological 

well-being, tetapi hubungan pada satu dimensi otonomi psychological 

well-being tidak signifikan.
34

 Persamaan dengan penelitian ini 

menunjukkan adanya kesamaan satu variabel, yakni pada variabel 

psychological well-being. Sementara perbedaannya adalah dari pasangan 

variabel, penelitian ini mengambil kelima trait sebagai variabel X, 

sedangkan pada penelitian ini hanya mengambil trait neuroticism sebagai 

variabel X. Selain itu juga penelitian Rahmaya dkk. penelitian yang 

melihat dari segi hubungan, sedangkan penelitian ini ingin melihat dari 

segi pengaruh, serta memiiki subjek dan lokasi pengambilan data yang 

berbeda. 

4. Dalam penelitian Yusri dan Fithria pada tahun 2016 dengan judul 

“Caregiver Burden pada Keluarga dengan Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) di SDLB Labui Banda Aceh” dalam jurnal ilmiah mahasiswa 

fakultas keperawatan terdapat sebanyak 39 orang (59.1%) beban caregiver 

pada keluarga berada pada kategori beban berat dalam merawat dan 

mengasuh anak berkebutuhan khusus.
35

 Persamaannya dengan penelitian 

                                                 
34

 Rahmaya Sholiha, Dini Rahma Bintari, dan Fivi Nurwianti, “Hubungan Trait dan 

Psychological Well-Being pada Masyarakat Kota Jakarta,” Artikel Jurnal Ilmiah, Seminar 

Psikologi dan Kemanusiaan, 2015. 
35

 Yusri dan Fithria, “Caregiver Burden pada Keluarga dengan Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) di SDLB Labui Banda Aceh,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Fakultas Keperawatan 1, 

no. 1 (2016). 
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ini sama-sama ingin melihat yang dirasakan oleh subjek, yakni yang 

dirasakan caregiver anak berkebutuhan khusus dan memilki perbedaan 

dari segi tujuan penelitian. Penelitian yang dilakukan Yusri dan Fithria 

melihat dari segi beban caregiver, sedangkan pada penelitian ini melihat 

dari segi neurotik dan psychological well-being caregiver anak 

berkebutuhan khusus. 

5. Dalam penelitian Neti Mustikawati pada tahun 2020 dengan judul “Beban 

Pengasuhan (Caregiver Burden) Orang Tua pada Anak dengan Retardasi 

Mental” dalam jurnal ilmiah kesehatan terdapat hasil 62.7% responden 

berada dalam kategori beban pengasuhan ringan sampai sedang, 20% 

responden pada kategori beban pengasuhan tinggi dan 17.3% pada 

kategori tidak ada beban. Beban pengasuhan ringan sampai sedang dan 

tinggi dapat menimbulkan dampak pada pengasuhan berupa caregiver 

burnout atau stres akibat pengasuhan jangka panjang.
36

 Persamaannya 

dengan penelitian ini sama-sama ingin melihat yang dirasakan oleh subjek, 

yakni yang dirasakan caregiver anak berkebutuhan khusus dan memilki 

perbedaan dari segi tujuan penelitian. Penelitian yang dilakukan Neti 

Mustikawati  melihat dari segi beban caregiver, sedangkan pada penelitian 

ini melihat dari segi neurotik dan psychological well-being caregiver anak 

berkebutuhan khusus. 

Sehingga disimpulkan bahwa, penelitian terdahulu berperan sebagai salah 

satu sumber pendukung dalam kajian penelitian ini, sehingga memiliki beberapa 

                                                 
36

 Neti Mustikawati, “Beban Pengasuhan (Caregiver Burden) Orang Tua pada Anak 

Retardasi Mental” 8, no. 2 (2020): 163–68. 
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kesamaan, seperti variabel, teori, dan referensi yang digunakan. Untuk 

membedakan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan 

penelitian ini ialah dari tujuan, waktu, tempat, dan subjek penelitian. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau pra-duga atas rumusan 

masalah penelitian yang elah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.
37

 

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Ha : Ada pengaruh antara neuroticism terhadap psychological well-being pada 

caregiver anak berkebutuhan khusus. 

H0 : Tidak ada pengaruh antara neuroticism terhadap psychological well-being 

pada caregiver anak berkebutuhan khusus. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Penulisan dalam penelitian ini mengikuti kriteria penulisan skripsi pada 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin edisi ke-21, dengan sistematika 

sebagai berikut: 

Bab pertama terdapat pendahuluan yang menguraikan permasalahan dan 

bagaimana neuroticism mempengaruhi psychological well-being caregiver ketika 

mereka merawat anak-anak berkebutuhan khusus. menjelaskan tujuan, 

signifikansi, definisi operasional, penelitian sebelumnya, hipotesis, dan 

penyusunan metodologi penelitian. 

                                                 
37

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2 ed. (Bandung: 

Alfabeta, 2021). 
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Bab kedua, berisi landasan teori dan kerangka berpikir, menguraikan teori 

yang digunakan dalam penelitian, diantaranya : 

1. Penjabaran definisi psychological well-being, aspek psychological well-

being, faktor yang mempengaruhi psychological well-being, dan 

pengukuran psychological well-being. 

2. Penjabaran definisi kepribadian, trait kepribadian, trait neuroticism, aspek 

trait neuroticism dan pengukuran trait neuroticism. 

3. Penjabaran definisi caregiver, jenis caregiver, karakteristik caregiver, tipe 

tugas caregiver dan beban caregiver. 

4. Penjabaran definisi anak berkebutuhan khusus, jenis anak berkebutuhan 

khusus, penanganan anak berkebutuhan khusus, tantangan merawat anak 

berkebutuhan khusus, dan beban caregiver anak berkebutuhan khusus. 

5. Kerangka berpikir. 

 Bab ketiga, berisi metode penelitian, menguraikan tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

Bab keempat, berisi Hasil Penelitian, menguraikan tentang hasil 

pengolahan data yang sudah terkumpul dari penelitian ini, meliputi gambaran 

umum dari subjek penelitian, dan hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 

Bab kelima, berisi kesimpulan dan rekomendasi, menguraikan kesimpulan 

dari hasil penelitian dan memberikan rekomendasi untuk peneliti selanjutnya. 

 


